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ABSTRACT 
 

Work-related stress is a psychosocial hazard which is one of the most challenging 

problems to be studied more deeply in the world of occupational safety and 

health. Work stress affects not only the health of individual workers but also has a 

major effect on the continuity of the organization and national economy. Job 

stress that is ignored and not handled properly will have negative impact on the 

physical and psychological health of workers and can cause losses to the 

company due to decreased employee productivity. This study aims to determine 

the risk factors for work stress on employees of PT. Asia Surya Perkasa (Honda) 

in Pangkalpinang City. This study used a quantitative method with a cross-

sectional design involving 119 samples taken in total sampling according to the 

eligibility criteria and carried out in December 2022 - January 2023. The results 

of this study indicate that there is a relationship between job demands (p-value 

0.026) and interpersonal relationship (p-value 0.01) with work stress at PT. Asia 

Surya Perkasa (Honda) in Pangkalpinang City. Multivariate analysis showed that 

the most dominant risk factor influencing work stress was interpersonal 

relationships with a p-value of 0.004 (OR (Exp.B) 0.029; 95% CI 0.003-0.331). 

Interpersonal relationships are the dominant risk factor for work stress on 

employees of PT. Asia Surya Perkasa (Honda) in Pangkalpinang City. It is 

necessary to provide counseling services for employees so that they can convey 

problems or obstacles while working and hold gatherings to improve 

interpersonal relations among fellow employees. 
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ABSTRAK 
 

Stres akibat kerja adalah bahaya psikososial yang menjadi salah satu masalah 

yang paling menantang untuk dikaji lebih dalam di dunia keselamatan dan 

kesehatan kerja. Stres kerja tidak hanya berdampak pada kesehatan individu 

pekerja tetapi juga berpengaruh besar terhadap kelangsungan organisasi dan 

perekonomian nasional. Stres kerja yang diabaikan dan tidak ditangani dengan 

baik akan berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis pekerja serta 

dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan akibat menurunnya produktivitas 

karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko stres kerja pada 

karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional yang melibatkan 

119 sampel yang diambil secara total sampling sesuai dengan kriteria kelayakan 

dan dilaksanakan pada bulan Desember 2022 – Januari 2023. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tuntutan pekerjaan (p-value 0,026) 

dan hubungan interpersonal (p-value 0,01) dengan stres kerja di PT. Asia Surya 

Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. Analisis multivariat menunjukkan 

bahwa faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi stres kerja adalah 

hubungan interpersonal dengan nilai p-value 0,004 (nilai OR (Exp.B) 0,029; 95% 

CI 0,003-0,331). Hubungan interpersonal merupakan faktor risiko dominan 

terhadap stres kerja pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. Perlu diberikan layanan konseling bagi karyawan agar dapat 

menyampaikan permasalahan atau hambatan selama bekerja dan mengadakan 

gathering untuk memperbaiki hubungan interpersonal antar sesama karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu dari sekian banyak bahaya di tempat kerja yang sering sekali 

tidak disadari keberadaannya oleh para pekerja ataupun manajemen adalah bahaya 

faktor psikososial. Pekerja sering kali berada dalam situasi dan lingkungan kerja 

yang kurang kondusif, seperti beban kerja berlebihan, bekerja dalam shift, 

pekerjaan monoton, adanya mutasi, peran yang tidak jelas, serta konflik antar 

sesama rekan kerja. Kondisi tersebut adalah beberapa contoh faktor psikososial di 

tempat kerja yang bisa menyebabkan gangguan mental atau emosional, kesehatan 

fisik pekerja seperti stres, gangguan muskuloskeletal serta penyakit psikomatis 

yang merupakan penyebab peningkatan kasus penyakit akibat kerja (Kementerian 

Kesehatan, 2011). 

Stres akibat kerja adalah bahaya psikososial yang menjadi salah satu 

masalah yang paling menantang untuk dikaji lebih dalam di dunia keselamatan 

dan kesehatan kerja. Tidak hanya berdampak pada kesehatan individu pekerja, 

stress kerja juga berpengaruh besar terhadap kelangsungan organisasi dan 

perekonomian nasional. Stres kerja sudah dianggap menjadi hal yang lumrah bagi 

hampir separuh dari pekerja di Negara Eropa, dan dinilai sebagai penyebab 

ketidakhadiran (absenteeism) dari separuh total hari kerja yang hilang (EU-

OSHA, 2021).  

Northwestern National Life telah melakukan survei pada pekerja di 

Amerika dan mengungkapkan bahwa pekerja yang mengalami stres di tempat 

kerja sebanyak 40 % dan seperempat pekerja mengatakan bahwa pekerjaan adalah 

sumber stressor yang paling utama bagi mereka. The American Institute of Stress 

mengungkapkan bahwa kerugian ekonomi di negara Amerika Serikat berkisar 

lebih dari $100 miliar per tahun disebabkan oleh beberapa penyakit yang 

berkaitan dengan stres (APA, 2012). 

Data terbaru Labour Force Survey (LFS) yang dirilis Health Safety 

Executive (HSE) menunjukkan bahwa selama periode 2020/2021 terdapat 822.000 
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kasus stres terkait pekerjaan, depresi atau kecemasan, dengan tingkat prevalensi 

2.480 per 100.000 pekerja (Health and Safety Executive, 2020). Angka ini 

mengalami peningkatan dibandingkan dengan periode sebelumnya pada tahun 

2018/2019 dimana jumlah kasus stres terkait pekerjaan, depresi dan kecemasan 

sebanyak 602.000 kasus, dengan tingkat prevalensi 1.800 per 100.000 pekerja 

yang menyebabkan kehilangan hari kerja sebanyak 12.8 juta hari kerja. Dari hasil 

survei tersebut juga diketahui bahwa beban kerja, kurangnya dukungan, adanya 

kekerasan, ancaman atau dan perubahan di tempat kerja diperkirakan menjadi 

penyebab utama terjadinya stres terkait pekerjaan, depresi ataupun kecemasan 

(Health and Safety Executive, 2019). 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2014 menyatakan bahwa 11,6 –17,4% 

dari 150 juta populasi orang dewasa yang ada di Indonesia mengalami gangguan 

mental emosional atau gangguan kesehatan jiwa berupa stres kerja (Setiawan, 

2019). Data yang diperoleh dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018, 

menunjukkan bahwa lebih dari 19 juta penduduk yang berusia lebih dari 15 tahun 

telah mengalami gangguan mental emosional. Serta lebih dari 12 juta penduduk 

yang berusia lebih dari 15 tahun mengalami kecemasan. Ini menunjukkan adanya 

peningkatan prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk dengan umur 

lebih dari 15 tahun menjadi 9.8% dari sebelumnya 6 % pada tahun 2013. 

National Institute for Occupational Safety and Health (NIOSH) 

menyebutkan bahwa faktor pekerjaan seperti desain pekerjaan, hubungan 

interpersonal, gaya kepemimpinan, pengembangan karir, peran kerja serta kondisi 

lingkungan adalah faktor utama penyebab stres kerja dengan tidak mengabaikan 

karakteristik individu seperti seperti usia, status pernikahan dan masa kerja. 

Keselamatan dan kesehatan pekerja dapat dipengaruhi langsung oleh paparan 

antara pekerja dengan kondisi pekerjaan yang penuh dengan tekanan. Akan tetapi 

pengaruh tersebut dapat diperkuat atau pun justru dilemahkan oleh faktor individu 

dan faktor situasional lainnya (NIOSH, 1998).  

Usia dapat menjadi penyebab stres kerja karena seseorang dengan usia 

yang masih muda cenderung mudah terpancing dan belum bisa mengendalikan 

emosi dengan baik. Keahlian, pengalaman kerja juga dibutuhkan agar pekerja 

dapat melaksanakan tugas dengan baik dan dapat mencapai target produksi yang 
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diberikan oleh perusahaan (Singal et al., 2021). Russell et al., (2018) menyatakan 

jenis kelamin juga dapat mempengaruhi terjadinya stres kerja. Stres kerja dan 

kondisi kerja pekerja laki-laki di Eropa lebih rendah dibandingkan pada 

perempuan. Hal ini disebabkan perempuan menghadapi seksisme di tempat kerja 

lebih banyak dibandingkan pria, di samping itu tanggung jawab terhadap keluarga 

dan tuntutan untuk pembuktikan kemampuan kerjanya maka perempuan memiliki 

tingkat stres lebih tinggi. 

Hasil penelitian pada PT. X di Kota Semarang membuktikan bahwa status 

pernikahan seseorang dapat menjadi faktor pemicu terjadinya stres di tempat 

kerja. Pekerja yang sudah menikah tidak hanya memikirkan kebutuhan hidupnya 

sendiri, akan tetapi harus memikirkan kebutuhan hidup keluarganya juga. 

Demikian dengan faktor individu masa kerja yang terbukti memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap tingkat stres pada pekerja tekstil (Arlita et al., 2022). 

Bardhan et al. (2019) dalam penelitiannya menyatakan bahwa lama kerja, kerja 

shift dan bekerja di akhir pekan berkontribusi terhadap kejadian stres kerja. 

Tuntutan kerja yang tinggi, beban kerja tinggi, kontrol terhadap pekerjaan 

yang minim, beban kerja yang tinggi, penghargaan atau dukungan baik dari atasan 

ataupun rekan kerja yang kurang serta ketidakamanan kerja merupakan beberapa 

faktor yang dapat meningkatkan risiko terjadinya stres kerja (Aronsson et al., 

2017). Hubungan yang kurang baik dengan rekan kerja dan atasan, menarik diri 

secara sosial, konflik antar sesama rekan kerja, dan kurangnya dukungan sosial 

dapat dipertimbangkan sebagai karakteristik kerja yang penuh stres (ILO, 2016).  

PT. Asia Surya Perkasa (Honda) Kota Pangkalpinang merupakan salah 

satu bisnis unit dan sebagai main dealer sepeda motor Honda terbesar di provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang mendistribusikan sepeda motor Honda ke 

seluruh wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berdasarkan studi 

pendahuluan yang dilakukan penulis, karyawan yang bekerja di PT. Asia Surya 

Perkasa (Honda) memperoleh beban kerja yang berat, di antaranya target 

penjualan yang tinggi dan selalu meningkat setiap tahun, beberapa karyawan 

mendapatkan tugas dan tanggung jawab tambahan sebagai dampak karyawan 

yang berhenti bekerja (resign). Di samping itu adanya persaingan antar sesama 

rekan kerja menyebabkan suasana hubungan interpersonal menjadi kurang 
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harmonis. Beban kerja yang semakin berat, tekanan pimpinan memicu 

peningkatan kejadian stres kerja. Kondisi seperti ini mengakibatkan turunnya 

motivasi kerja pada karyawan, dan berdampak pada menurunnya produktivitas 

karyawan, dan dampak yang lebih buruknya lagi menyebabkan banyak karyawan 

yang tidak bertahan lama bahkan keluar dari pekerjaan. 

 Dampak stres yang dialami pekerja akan menunjukkan respon pada 

umumnya seperti kelelahan fisik, gangguan tidur, pusing kepala, tekanan darah 

meningkat, mudah tersinggung, tidak komunikatif, kelelahan mental dan banyak 

melamun (Felisia, A, R & Susanty, 2015). Stres kerja yang dialami oleh karyawan 

dapat merugikan perusahaan karena adanya ketidakseimbangan antara 

produktivitas dengan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk membayar 

gaji, tunjangan, dan fasilitas lainnya. Meningkatnya ketidakhadiran (abseenteism) 

dengan berbagai alasan, atau pekerjaan tidak selesai tepat waktu akibat 

kelambanan ataupun karena banyaknya kesalahan yang berulang (Zulkifli et al., 

2019).  

Stres kerja yang diabaikan dan tidak ditangani dengan baik tentunya akan 

berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis pekerja serta dapat 

menimbulkan kerugian pada perusahaan akibat menurunnya produktivitas 

karyawan. Untuk dapat terhindar dari dampak negatif tersebut perlu dilakukan 

manajemen stres kerja. Berdasarkan uraian di atas diperlukan penelitian mengenai 

faktor risiko kejadian stres kerja pada karyawan PT Asia Surya Perkasa 

(HONDA) Kota Pangkalpinang. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor–faktor risiko penyebab kejadian stres kerja, agar dapat 

ditemukan upaya pengendaliannya agar tidak berdampak negatif terhadap 

kesehatan fisik dan psikologis serta produktivitas karyawan serta target 

perusahaan. 

1.2. Rumusan Masalah 

Karyawan PT. Asia Suraya Perkasa (Honda) memiliki tugas yang berat 

dan berisiko tinggi untuk mengalami stres akibat pekerjaannya. Apabila 

diabaikan, stres akan berdampak pada kesehatan fisik dan psikologis karyawan 

serta dapat menimbulkan kerugian pada perusahaan akibat menurunnya 

produktivitas karyawan. Agar dapat menentukan jenis manajemen stres kerja yang 
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tepat untuk diterapkan, maka perlu diketahui faktor risiko apa yang paling 

dominan mempengaruhi stres kerja pada karyawan. Berdasarkan hal tersebut 

maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor risiko apa yang paling 

dominan mempengaruhi kejadian stres kerja, sehingga dapat menentukan 

manajemen stres yang tepat untuk mengatasi dan meminimalisir stres kerja pada 

karyawan tersebut. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan stres kerja 

pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis distribusi frekuensi stres kerja pada karyawan PT. 

Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 

2. Menganalisis distribusi frekuensi faktor individu (usia, jenis 

kelamin, status pernikahan, masa kerja, lama kerja) pada 

karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

3. Menganalisis distribusi frekuensi faktor job stressor (tuntutan 

pekerjaan, kontrol terhadap pekerjaan, dukungan sosial, 

hubungan interpersonal, peran, perubahan dalam organisasi) 

pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

4. Menganalisis hubungan usia dengan stres kerja pada karyawan 

PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 

5. Menganalisis hubungan status pernikahan dengan stres kerja 

pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

6. Menganalisis hubungan masa kerja dengan stres kerja pada 

karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 
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7. Menganalisis hubungan lama kerja dengan stres kerja pada 

karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

8. Menganalisis hubungan tuntutan pekerjaan dengan stres kerja 

pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

9. Menganalisis hubungan kontrol terhadap pekerjaan dengan stres 

kerja pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

10. Menganalisis hubungan dukungan sosial dengan stres kerja pada 

karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

11. Menganalisis hubungan hubungan interpersonal dengan stres 

kerja pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota 

Pangkalpinang. 

12. Menganalisis hubungan peran dengan stres kerja pada karyawan 

PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 

13. Menganalisis hubungan perubahan dalam organisasi dengan 

stres kerja pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di 

Kota Pangkalpinang. 

14. Menganalisis faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi 

stres kerja pada karyawan PT. Asia Surya Perkasa (Honda) di 

Kota Pangkalpinang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini merupakan suatu penerapan ilmu pengetahuan 

yang telah didapatkan dan diaplikasikan di lapangan yang 

menjadikan suatu pengalaman dalam penelitian. 

2. Penelitian ini bermanfaat bagi peneliti untuk mengetahui angka 

kejadian stres kerja dan faktor risikonya pada karyawan PT. 

Asia Surya Perkasa (Honda) Kota Pangkalpinang 
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3. Sebagai rujukan data bagi penelitian selanjutnya dalam 

permasalahan yang serupa. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Melalui penelitian ini dapat diketahui adanya penyebab kejadian 

stres dan pengaruhnya terhadap kinerja dalam rangka 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai karyawan PT. 

Asia Surya Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 

2. Bagi instansi terkait, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait pencegahan 

dan melakukan manajemen stres pada karyawan PT. Asia Surya 

Perkasa (Honda) di Kota Pangkalpinang. 
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